ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa di MAN 4 Jombang” ditulis oleh Siti Fatimah, NIM
126201203246, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
lImu Keguruan, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Dr.
Muhamad Zaini, M.A
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Penerapan kedisiplinan pada siswa dalam proses belajar mengajar
merupakan hal yang sangat penting. Namun, kenyataannya masih banyak siswa
yang tidak disiplin dalam melakukan kegiatan pembelajaran di kelas seperti masih
sering menyontek ketika sedang ujian, berperilaku atau berkata tidak sopan
kepada guru maupun sesama teman, siswa datang terlambat ke sekolah, siswa
tidak mengikuti pembelajaran di dalam kelas atau membolos saat jam pelajaran
sedang berlangsung, siswa berkelahi di sekolah, siswa memakai seragam yang
tidak sesuai dengan aturan, seperti tidak memakai atribut lengkap dan pakaian
dikecilkan, tidak membuang sampah pada tempatnya, tidak mengerjakan PR, serta
siswa sering tidur saat pelajaran di kelas. Berkaitan dengan ini perlu adanya
penelitian terkait peran guru akidah akhlak dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa. Agar tidak dipandang hanya mengedepankan kualitas akademisnya.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan peran guru akidah
akhlak sebagai motivator dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MAN 4
Jombang. (2) Untuk mendeskripsikan peran guru akidah akhlak sebagai teladan
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MAN 4 Jombang. (3) Untuk
mendeskripsikan peran guru akidah akhlak sebagai inspirator dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di MAN 4 Jombang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi partisipan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dimulai dari kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan
keabsahan data menggunakan Kkepercayaan (perpanjangan keikutsertaan,
triangulasi), keteralihan, kebergantungan, dan kepastian.

Hasil penelitian. Pertama, peran guru akidah akhlak sebagai motivator
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa yaitu memberikan kata-kata motivasi dan
arahan, selalu mendekati dan bertanya pada siswa yang kurang termotivasi
kemudian memberikan nasihat, memberikan hukuman dan hadiah, bersikap tegas
pada diri sendiri maupun siswa sehigga siswa termotivasi dalam menaati
kedisiplinan. Kedua, peran guru akidah akhlak sebagai teladan dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa vyaitu selalu bertutur kata yang sopan,
bertanggung jawab dengan tugas, dan bertingkah laku positif, datang ke madrasah
tepat waktu, membiasakan doa dan tilawah sebelum pembelajaran, membiasakan
mengucap salam dan berjabat tangan, disiplin waktu seperti datang mengajar tepat
waktu dan selesai mengajar tepat waktu, memakai seragam atau pakaian sesuai
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dengan peraturan madrasah seperti memakai atribut lengkap, rapih, syar’i dan
sopan. Ketiga, peran guru akidah akhlak sebagai inspirator dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa yaitu memberikan petunjuk yang baik dan kesan yang positif
kepada siswa, menyisipkan cerita dari tokoh terkenal untuk menginspirasi siswa
serta menanamkan nilai-nilai kedisiplinan pada siswa.
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ABSTRACT

Thesis with the title "The Role of Moral Theology Teacher in Improving
Student Discipline at MAN 4 Jombang" written by Siti Fatimah, NIM
126201203246, Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Education
Sciences, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Advisor Dr Muhamad
Zaini, M.A.

Keywords: Teacher's Role, Moral Theory, Discipline

The application of discipline to students in the teaching and learning
process is very important. However, in reality, there are still many students who
are not disciplined in carrying out learning activities in the classroom, such as
cheating during exams, behaving or saying disrespectful words to teachers and
fellow friends, students coming late to school, students not participating in
learning in the classroom or skipping class during class hours, students fighting at
school, students wearing uniforms that are not in accordance with the rules, such
as not wearing complete attributes and clothes being played down, not throwing
garbage in its place, not doing homework, and students often sleep during class
lessons. In this regard, there is a need for research related to the role of the moral
theory teacher in improving student discipline. So that it is not seen as only
prioritising academic quality.

The purpose of this research is (1) to describe the role of moral creed
teacher as a motivator in improving student discipline at MAN 4 Jombang. (2) To
describe the role of moral teaching as a role model in improving student discipline
at MAN 4 Jombang. (2) To describe the role of moral teaching as a role model in
improving student discipline at MAN 4 Jombang. (3) To describe the role of
moral theory teacher as an inspirer in improving student discipline at MAN 4
Jombang.

This research uses a qualitative approach with a case study research type.
The data sources used are primary and secondary data sources. The data collection
techniques used participant observation, in-depth interviews, and documentation.
Data analysis starts from data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. While checking the validity of the data using trustworthiness (extension
of participation, triangulation), transferability, dependability, and certainty.

Research results: First, the role of the moral character teacher as a
motivator in improving student discipline is to provide motivational words and
directions, always approach and ask students who are less motivated then give
advice, provide punishment and rewards, be firm with yourself and students so
that students are motivated to obey discipline. Second, the role of morals and
ethics teachers as role models in improving student discipline is always speaking
politely, being responsible for their duties, and behaving positively, coming to
school on time, getting used to prayer and recitation before learning, getting used
to saying greetings and shaking hands, time discipline such as coming to teach on
time and finishing teaching on time, wearing uniforms or clothes in accordance
with madrasah regulations such as wearing complete, neat, shar'i and polite
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attributes. Third, the role of moral theory teachers as inspirers in improving
student discipline is to provide good instructions and positive impressions to
students, insert stories from famous figures to inspire students and instil
disciplinary values in students.
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